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INTISARI

FITRI, D.N., 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Umbi Sarang
Semut (Myrmecodia pendens) Terhadap Staphylococcus aureus. Program Studi
D-1V Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi nosokomial, dan merupakan spesies yang paling infasif
penyebab hemolisis. Staphylococcus aureus yang mengalami resistensi bakteri
menyebabkan adanya penggalian obat dari bahan alam. Umbi Sarang Semut
(Myrmecodia pendens) mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan polifenol.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri
ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens) terhadap
Staphylococcus aureus kultur laboratorium dan isolat sampel pasien.

Umbi Sarang Semut diekstraksi perkolasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil
ekstraksi dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi.
Pengenceran ekstrak etanolik umbi Sarang Semut dibuat dalam berbagai
konsentrasi dengan menggunakan DMSO 2%.

Hasil uji ANOVA membuktikan konsentrasi mempengaruhi daya hambat
dengan nilai sig. (0,000 < 0,05). Rata rata zona hambat ekstrak etanolik ekstrak
umbi Sarang Semut terhadap Staphylococcus aureus kultur laboratorium pada
konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, kontrol positif, kontrol negatif secara berturut-
turut adalah 17,3; 16,7; 15,3; 15,3;27; dan 0 mm. Uji dilusi memberikan hasil
Konsentrasi Bunuh Minimum sebesar 3,12%, sedangakan pada Staphylococcus
aureus isolat sampel pasien adalah 15; 13,7; 13,3; 12,7; 31,3; dan 0 mm. Hasil
Konsentrasi Bunuh Minimum pada uji dilusi sebesar 12,5%. Staphylococcus aureus
kultur laboratorium lebih sensitif daripada Staphylococcus aureus isolat sampel
pasien terhadap ekstrak etanolik umbi Sarang Semut.

Kata kunci : Staphylococcus aureus, umbi Sarang Semut, uji aktivitas antibakteri
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ABSTRACT

FITRI, D.N., 2019. Test of Antibacterial Activity Ethanolic Extract of Ant Nest
Tubes (Myrmecodia pendens) Against Staphylococcus aureus. Bachelor of
Applied Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health
Sciences Faculty, Setia Budi University.

Staphylococcus aureus is one of bacteria that can cause nosocomial
infections, and is the most invasive species causing hemolysis. Staphylococcus
aureus has been bacterial resistance encourages extracting drugs from natural
ingredients. Ants Nest (Myrmecodia pendens) contains flavonoids, tannins and
polyphenols. The purpose of this study is to find the antibacterial activity extract
etanolik the ant nest (Myrmecodia pendens) Staphylococcus aureus culture
laboratory and isolates sample patient.

Ants Nest Tubes were extracted by percolation with 96% ethanol. The
extraction results were tested for antibacterial activity using the diffusion method
and dilution. Dilution of the ethanolic extract of Sarang Semut tuber was made in
various concentrations using DMSO 2%.

The ANOVA analysis test results prove that concentration affects the
formation of inhibition with the sig value. (0,000 <0,05). On average zone obstruent
extract etanolik extract tubers nests ants of Staphylococcus aureus culture
laboratory in concentration 100%, 75%, 50%, 25 %, control positive, control
negative respectively is 17.3; 16.7; 15.3; 15.3; 27; and 0 mm. in dilution test results
from concentration Kill minimum of 3,12 %, while in Staphylococcus aureus
isolates sample patient is 15; 13.7; 13.3; 12.7; 31,3; and 0 mm. The Minimum Kill
Concentration in the dilution test is 12.5%. Laboratory culture staphylococcus
aureus was more sensitive than Staphylococcus aureus isolate patient samples of
ethanolic extract of Ant Nest nests.

Keywords : Staphylococcus aureus, Ants Nest tuber, tests antibacterial activity

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infeksi nosokomial merupakan masalah kesehatan yang signifikan di
Indonesia, beban penyakit infeksi nosocomial masih besar akibat resistensi
antibiotik dan munculnya penyakit—penyakit baru. Infeksi nosokomial adalah
infeksi yang didapat oleh pasien yang sedang dirawat di rumah sakit. Infeksi
nosokomial merupakan salah satu penyebab meningkatnya angka kesakitan
(morbidity) dan angka kematian (mortality) di rumah sakit. Infeksi nosokomial 90%
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, Escherecia coli, Klebsiella
pneumonia, Proteus spp. dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri —

bakteri yang menyebabkan infeksi nosokomial (Salawati, 2012).

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi nosokomial, dan merupakan spesies yang paling infasif
penyebab hemolisis. Bakteri ini berbeda dari spesies lainnya karena mengandung
enzim koagulase, spesies ini pernah diangap sebagai satu-satunya patogen dari
genusnya. Staphylococcus aureus sering ditemukan pada 40% orang sehat, dibagian
hidung, kulit, perincum, atau ketiak (Gillespie & bamford, 2008). Staphylococcus
aureus dapat menyebabkan infeksi disetiap jaringan atau alat tubuh seperti syok
septic, sindrom syok toksik, pneumonia, endocarditis, meningitis (Davey, 2005).

Ciri khas dari infeksi Staphylococcus aureus adalah munculnya peradangan,



nekrosis, dan pembentukan abses (Syahrurachman et al., 2010). Staphylococcus
aureus juga memiliki kemampuan beradaptasi dalam berbagai kondisi lingkungan,
salah satunya melalui mekanisme pembentukan resistensi terhadap antibiotik (Que

dan Moreillon 2010, diacu dalam Sulaiman 2012).

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan bentuk
dari Staphylococcus aureus yang resisten terhadap isoxazoyl penicillin seperti
methicillin, oxacillin dan flucloxacillin (Brown et al 2005, diacu dalam Liana
2014). Saat ini bahaya resistensi antibiotik menjadi masalah kesehatan yang serius
di seluruh dunia baik di Negara maju atau Negara berkembang. Prevalensi MRSA
pada tahun 2010 di Hongkong dan Indonesia diperkirakan mencapai 28%
sedangkan di Korea prevalensinya mencapai 70% diantara semua isolat Klinik
Staphylococcus aureus sedangkan infeksi Staphylococcus aureus yang ditemukan
di masyarakat Negara-negara Asia sangat bervariasi dari 5%-35% (Chen & Huang

2014, diacu dalam Nismawati et al 2018).

Bakteri Staphylococcus aureus yang bersifat resisten mengakibatkan
pemilihan antibiotik untuk pengobatan menjadi semakin sulit, maka dari itu perlu
ditemukannya alternatif lain dalam pengobatan seperti pemanfaatan tanaman—
tanaman yang diduga efektif dalam menghambat dan membunuh bakteri.
Tumbuhan obat yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat papua adalah Sarang
Semut (Myrmecodia pendens), tumbuhan ini banyak ditemukan di daerah
pegunungan tengah papua, terutama di hutan belantara Kabupaten Jayawijaya dan

Tolikara. Secara tradisi, Sarang Semut digunakan tumbuhan obat oleh masyarakat



pedalaman bagian barat Wamena, Papua. Suku-suku di Bogondini dan Tolikara

biasa memanfaatkannya untuk mengatasi rematik dan asam urat.

Tumbuhan Sarang Semut (Myrmecodia pendens) memiliki spesialisasi
yakni ujung batangnya menggelembung seperti umbi, bagian luar tumbuhan
diselubungi duri untuk melindungi dari pemangsa herbivora, yang menarik di
dalamnya terdapat rongga-rongga yang dijadikan rumah bagi kawanan semut
sehingga tanaman ini lazim disebut Sarang Semut (Crisnaningtyas & Rachmadi,

2010).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardany et al. (2016), pada
umbi Sarang Semut terdapat kandungan senyawa—senyawa kimia dari golongan
flavonoid dan tanin. Flavonoid berperan secara langsung sebagai antibiotik dengan
mengganggu fungsi dari mikroorganisme seperti bakteri atau virus (Subroto &
Saputro, 2006). Penelitian oleh Rozlizawaty et al. (2013), diketahui kandungan
senyawa Kimia dari ekstrak Sarang Semut dengan metode maserasi bertingkat
menggunakan pelarut etanol 70% dengan konsentrasi 25 dan 50% didapatkan zona
hambat 10,3 dan 11,5 mm. Semakin tinggi konsentrasi kadar maka semakin besar

aktivitasnya sebagai antibakteri.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi Sarang Semut
(Myrmecodia pendens) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus,

dengan harapan ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens)



dengan menggunakan metode ekstraksi perkolasi dapat menghasilkan daya hambat

lebih besar terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens)
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus kultur
laboratorium dan isolat pasien rumah sakit?

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia
pendens) yang paling aktif pada uji difusi?

3. Berapakah KBM dari ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia
pendens) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus kultur
laboratorium dan isolat rumah sakit?

4. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi Sarang
Semut (Myrmecodia pendens) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

kultur laboratorium dan isolat pasien rumah sakit?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:



1. Mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi Sarang
Semut (Myrmecodia pendens) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
kultur laboratorium dan isolat rumah sakit.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanolik umbi Sarang Semut yang paling
aktif pada metode difusi.

3. Mengetahui KBM dari ekstrak etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia
pendens) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus kultur
laboratorium dan isolat rumah sakit?

4. Mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi Sarang
Semut (Myrmecodia pendens) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

kultur laboratorium dan isolat rumah sakit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti
Dapat menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama perkuliahan di
kampus dan memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak
etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus kultur laboratorium dan isolat rumah sakit.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan umbi

Sarang Semut sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.



Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan
Memberikan pengetahuan tentang tanaman obat tradisional yang berguna
untuk antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan sebagai

pertimbangan penelitian selanjutnya.



